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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Dermatoglifi 
Dermatoglifi (dermatoglyphic) berasal dari Bahasa Yunani “derma” yang 
artinya kulit dan “glyph” yang artinya ukiran merupakan studi ilmiah yang 
mempelajari tentang pola kulit pada jari kaki dan tangan, dan pola kulit pada telapak 
tangan dan kaki [1]. Ilmu untuk mempelajari pola sidik jari sangat penting karena 
dapat digunakan untuk menentukan hubungan keturunan, keperluan identifikasi 
maupun membantu diagnosis penyakit genetik yang salah satunya adalah penyakit 
Diabetes Mellitus.  
Seperti yang dijelaskan oleh Tiur (2015) bahwa sidik jari bersifat genetik, 
meskipun juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan pada trimester pertama 
kehamilan. Pembentukannya terjadi selama fase embrio dan tidak pernah berubah 
dalam hidup kecuali diubah secara kebetulan akibat luka-luka, terbakar, penyakit 
atau penyebab lain yang tidak wajar. Sidik jari dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi orang-orang dengan predisposisi genetik untuk perkembangan 
penyakit tertentu [3]. Ando (2014) juga menyebutkan bahwa dermatoglifi pada 
setiap orang tidak mungkin persis sama, tetapi bersifat sangat stabil dan tidak 
berubah sepanjang hidup kecuali bila terjadi kerusakan yang sangat parah sampai 
lapisan sub dermis [2]. 
2.1.1 Sulur atau Ridge pada Sidik Jari 
Sulur atau ridge merupakan garis-garis lengkung yang membentuk pola 
sidik jari. Ridge memiliki beberapa unsur seperti garis atau titik tengah (core point) 
dan celah segitiga (delta atau triadial point). Penghitungan jumlah ridge pada sidik 
jari didapatkan dari jumlah garis yang terletak antara garis dari core sampai ke delta 
point [6]. 
2.1.2 Fluktuasi Asimetris Sidik Jari 
Fluktuasi asimetris merupakan perbedaan ukuran yang tidak menentu antara 
sisi kanan dan kiri pada tubuh [7]. Fluktuasi asimetris pada berbagai studi telah 
membuktikan pengaruhnya terhadap pengaruh lingkungan masa kehamilan dan 
stabilitas perkembangan makhluk hidup termasuk pada penyakit degeneratif yang 
diturunkan dari keluarga [8]. 
 7 
 
2.2 Penyakit Genetik 
Penyakit genetik merupakan penyakit yang disebabkan adanya kelainan 
genetik sehingga menimbulkan sebuah kondisi fenotipe klinis. Kelainan genetik 
dapat muncul akibat adanya anomali kromosom atau kelainan jumlah kromosom, 
mutasi gen yang berulang, dan gen warisan yang rusak dari orang tua [9]. Salah satu 
penyakit keturunan yang umum diketahui yaitu Diabetes Mellitus. 
2.2.1 Diabetes Mellitus 
Diabetes adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan 
hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin, aksi insulin, atau keduanya. 
Hiperglikemia kronis dari diabetes dikaitkan dengan kerusakan jangka panjang, 
disfungsi, dan kegagalan organ yang berbeda, terutama mata, ginjal, saraf, jantung, 
dan pembuluh darah [10]. Diabetes atau Diabetes Mellitus (DM) terbagi ke dalam 
tiga tipe dengan penyebab yang tentu berbeda-beda, DM tipe 1 disebabkan oleh 
kerusakan pankreas sehingga produksi insulin berkurang. DM tipe 1 ini dapat 
menjangkit pasien dengan segala jenis usia, mulai dari anak-anak hingga lanjut usia. 
DM tipe 2 disebabkan oleh kegagalan insulin dalam mengontrol kadar gula darah. 
DM tipe 2 biasa menjangkiti orang dengan berat badan berlebih atau obesitas dan 
pasien usia dewasa hingga lanjut usia atau sekitar umur 30 tahun ke atas. DM tipe 
3 atau Diabetes Mellitus Gestasional adalah DM yang disebabkan oleh tingginya 
kadar gula darah saat masa kehamilan, dan biasanya akan sembuh setelah melewati 
proses persalinan. DM tipe 3 ini biasa menjangkiti seseorang yang sedang dalam 
masa kehamilan. 
2.2.1.1 Diabetes Mellitus Tipe 2 
Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kondisi medis di mana tubuh tetap 
dalam produksi dan regulasi insulin yang tidak tepat. Hormon insulin bertindak 
sebagai kunci yang memungkinkan glukosa masuk ke jaringan tubuh untuk 
mempertahankan kadar glukosa darah dalam darah [11]. DM tipe 2 penyakit 
kompleks dimana kedua faktor genetik dan lingkungan berinteraksi dalam 
menentukan gangguan sekresi insulin sel β dan resistansi insulin perifer. Resistensi 
insulin pada otot, hati dan lemak adalah fitur utama dari sebagian besar pasien 
dengan DM tipe 2 dan obesitas, yang mengakibatkan berkurangnya respons 
jaringan-jaringan ini terhadap insulin. Banyak bukti telah terakumulasi untuk 
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menunjukkan bahwa faktor keturunan merupakan penentu utama resistensi insulin 
dan DM tipe 2 [12]. 
Diyakini bahwa, di antara individu yang ditakdirkan untuk 
mengembangkan DM tipe 2, hiperinsulinemia adalah mekanisme di mana sel-β 
pankreas awalnya mengkompensasi memburuknya sensitivitas insulin perifer, 
sehingga memastikan toleransi glukosa normal. Sebagian besar dari orang-orang 
ini akan mengembangkan DM tipe 2 ketika sel-β gagal untuk mengkompensasi. 
Kandungan asosiasi gen, keterkaitan dan studi asosiasi genome telah menyoroti 
peran faktor genetik dalam pengembangan DM tipe 2. Dengan menggunakan 
strategi ini, sejumlah besar varian telah diidentifikasi dalam banyak gen ini, yang 
sebagian besar dapat mempengaruhi resistansi insulin hepar dan perifer, 
adipogenesis dan massa dan fungsi sel β [12]. 
2.3 Sensor Fingerprint Digital Persona 
Sensor fingerprint atau sensor sidik jari merupakan sensor yang digunakan 
untuk merekam input data berupa gambar pola sidik jari. Satu sidik jari dapat 
diambil pada satu waktu di satu lokasi tetap yang telah ditentukan pada layar. Atau, 
satu sidik jari dapat diperoleh pada satu waktu di lokasi manapun pada layar. Atau, 
beberapa sentuhan pada layar dapat diperoleh secara simultan di mana hanya satu 
sidik jari yang diambil pada satu waktu atau di mana semua sidik jari diperoleh 
pada saat yang sama. Sensor sidik jari dapat diimplementasikan sebagai sirkuit 
terpadu yang terhubung ke permukaan bawah lembaran penutup, di dekat 
permukaan bawah lembaran penutup, atau terhubung ke permukaan atas layar. 
Atau, sensor sidik jari dapat diimplementasikan sebagai sensor sidik jari panel 
penuh. Sensor fingerprint memiliki banyak jenis, namun yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sensor fingerprint Digital Persona karena kemampuannya 
dalam menyimpan data gambar pola sidik jari yang telah diinput sehingga data 
tersebut dapat diolah dan digunakan lagi. 
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Gambar 2.1. Sensor fingerprint Digital Persona 
2.4 Metode Pengolahan Citra 
Pengolahan citra digital menurut Sutoyo dalam Mas’ud (2017) adalah disiplin 
ilmu yang mempelajari teknik pengolahan citra secara digital atau menggunakan 
komputer untuk memperbaiki kualitas citra agar dapat lebih baik lagi [13]. 
Pengolahan citra digital juga berfungsi untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 
yang terdapat dalam sebuah citra. Dalam penelitian ini, pengolahan citra digital 
digunakan untuk menganalisa informasi asimetris yang ada pada sidik jari dengan 
menggunakan metode ridge asymmetry sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan persentase akurasi prediksi DM tipe 2 pada seseorang. 
2.4.1 Ridge Asymmetry 
Salah satu metode pengolahan citra sidik jari untuk dapat melakukan 
prediksi DM tipe 2 pada seseorang untuk mendapatkan hasil prediksi yang lebih 
baik disamping menggunakan klasifikasi pola yaitu dengan menggunakan metode 
penghitungan skor asimetris pada ridge sidik jari. Metode ini digunakan untuk 
menentukan persentase akurasi prediksi yang didapatkan dari skor asimetris dengan 
penghitungan selisih ridge pada tiap pasangan sidik jari. 
